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Abstrak 

E-learning  telah menjadi salah satu metode belajar yang telah banyak diterapkan di seluruh dunia di era digital sekarang ini, 

Politeknik Negeri Lhokseumawe merupakan salah satu kampus vokasi di indonesia juga telah menerapkan pembelajaran 

melalui E-learning. Namun masih ada kendala yang ditemui, salah satunya adalah kurangnya pemahaman materi yang 

disampaikan oleh dosen melalui E-learning. Oleh karena itu pentingnya pengembangan E-learning dengan menambahkan fitur 

implementasi Model VARK. pengembangan diharapkan membantu mahasiswa dalam belajar. Pengembangan dilakukan 

dengan metode R&D dengan prosedur ADDIE, prosedur ADDIE terdiri dari analysis, design, develop, impelementation dan 

evaluation untuk membangun sistem. setelah dilakukannya pengembangan sistem, sistem akan diuji validitasnya oleh ahli 

untuk memastikan sistem layak untuk dipakai. Apabila hasil menunjukkan valid Selanjutnya akan dilakukan uji praktikalitas 

untuk melihat pengaruh model VARK pada sistem E-learning yang telah dikembangkan. Setelah validasi dilakukan pada ahli 

dengan rumus aiken V, hasil validasi ahli yang didapat adalah 0,78 yang dikategorikan sistem layak untuk digunakan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hasil uji praktikalitas mahasiswa mencapai 78,91% dengan kategori efektif. Dan hasil dari 

dosen mencapai 91,07% dengan kategori sangat efektif. Hal ini menunjukkan bahwa E-learning dengan model VARK mampu 

memberikan dampak positif pada proses pembelajaran bagi mahasiswa. 

Kata kunci: Vokasi, E-learning, Model VARK, ADDIE, R&D. 
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1. Pendahuluan  

E-learning telah menjadi salah satu metode belajar yang populer dalam beberapa tahun terakhir.  Puncak 

penggunaan E-learning  adalah ketika tahun 2020 ketika masa pandemi covid-19 yang membuat seluruh instansi 

pendidikan di seluruh dunia beralih dari pembelajaran konvensional atau luring menjadi pembelajaran online atau 

daring [1]. E-learning merupakan sebuah inovasi pembelajaran yang mempunyai kontribusi sangat besar terhadap 

perubahan kegiatan belajar mengajar. Memadukan media pembelajaran dengan E-learning dalam pembelajaran di 

kelas membuat siswa tidak jenuh dalam pembelajaran [2] [3]. Contoh sistem E-learning  yang populer adalah 

Google classroom yang memudahkan pengajar dalam memberi tugas tanpa kertas [4] dan Learning Mangement 

System (LMS) moodle. salah satu faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas E-learning  adalah preferensi belajar 

Mahasiswa. Politeknik Negeri Lhokseumawe merupakan salah satu kampus vokasi di indonesia yang menerapkan 

kurikulum akademik dengan tingkat komposisi kurikulum 60% praktik dan 40% teori. Maka dalam hal tersebut 

Kampus Politeknik Negeri Lhokseumawe harus mengadopsi model sistem E-learning asynchronous yaitu 

memungkinkan peserta didik untuk belajar kapan saja dan di mana saja tidak terikat waktu atau lokasi. Penggunaan 

sistem E-learning pada Kampus Politeknik Negeri Lhokseumawe dalam perihal kegiatan belajar dan mengajar 

sudah diterapkan sejak tahun 2017 [5] [6]. Adapun masalah yang ditemukan dalam penerapan yaitu mahasiswa 

masih kurang memahami materi pembelajaran yang telah disediakan oleh dosen. Berdasarkan permasalahan yang 

terjadi maka peneliti dalam hal ini melakukan penelitian pengembangan terhadap sistem E-learning  yang telah 

diterapkan dengan menggunakan Model VARK. Model VARK adalah sebuah model yang digunakan untuk 

mengevaluasi preferensi belajar dominan mahasiswa. Penerapan Model VARK dalam penelitian ini untuk melihat 

bagaimana preferensi belajar mahasiswa mempengaruhi kegiatan belajar mereka dengan menggunakan E-learning. 

Tujuan dari tesis ini adalah untuk mengembangkan website E-learning yang diharapkan memudahkan mahasiswa 

dalam memahami suatu materi. Adapun model pembelajaran VARK (Visual, Auditory, Reading/writing dan 

Kinesthetic) adalah model pembelajaran yang mengutamakan pengalaman belajar secara langsung dan 

menyenangkan bagi siswa. Model pembelajaran ini dianggap efektif karena memperhatikan tiga jenis modalitas 

atau cara belajar siswa, yaitu cara belajar dengan mengingat (visual), belajar dengan mendengar (auditori) dan 

belajar dengan gerak dan emosi (kinestetik). Melalui model pembelajaran VARK potensi yang dimiliki oleh siswa 

menjadi lebih terlatih dan berkembang dengan baik [7] [8] [9].  
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2. Dasar teori 

E-learning merupakan golongan sistem LMS (Learning Management System) dapat digunakan sebagai referensi 

media dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas mahasiswa [10] [11] [12] adalah 

sebuah metode pembelajaran yang telah berkembang pesat seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi. Metode ini memungkinkan mahasiswa ketika pembelajaran daring berlangsung banyak melakukan 

kegiatan belajar di rumah masing-masing [13] [14] [15]. E-learning menawarkan sejumlah kelebihan, termasuk 

fleksibilitas dalam memilih waktu dan tempat belajar, aksesibilitas dalam mengakses materi pembelajaran dari 

seluruh dunia [16], serta biaya yang lebih murah daripada pembelajaran di kelas fisik. E-learning juga memiliki 

fitur interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik. E-learning  merupakan sebuah inovasi 

pembelajaran yang mempunyai kontribusi sangat besar terhadap perubahan kegiatan belajar mengajar [2] [17] 

[18]. Penggunaan            E-learning pada universitas dapat memberikan beberapa keuntungan, diantaranya: 

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran, E-learning dapat menawarkan cara pembelajaran yang lebih interaktif 

dan menyenangkan, serta dapat memberikan akses ke sumber daya pembelajaran yang lebih banyak. 

b. Memperluas jangkauan akses pembelajaran, E-learning dapat diakses dari seluruh dunia, sehingga dapat 

membuka kesempatan pembelajaran bagi peserta didik yang berada di daerah terpencil atau negara yang 

jaraknya jauh dari universitas. 

c. Mengurangi biaya pembelajaran, E-learning dapat menjadi alternatif yang lebih murah daripada pembelajaran 

di kelas fisik karena tidak memerlukan biaya transportasi, akomodasi, dan tempat belajar [19]. 

d. Alternatif pembelajaran di masa darurat, E-learning dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang 

efektif pada masa darurat seperti pandemi Covid-19 [4] yang membuat pembelajaran di kelas fisik sulit 

dilakukan. 

2.1. Model VARK 

Model VARK adalah salah satu model pembelajaran yang diperkenalkan oleh Neil D. Fleming pada tahun 1987. 

Model ini membantu individu untuk memahami gaya belajar mereka yang dominan, gaya belajar sangat 

mempengaruhi performa belajar mahasiswa. Pemahaman gaya belajar sangat efektif dalam mengorganisir materi 

dalam proses belajar mengajar [9] [20] [21]. VARK merupakan singkatan dari Visual, Auditory, Reading/Writing, 

dan Kinesthetic.  

3. Metode Penelitian 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode R&D atau yang disebut dengan 

Research And Development dengan prosedur ADDIE. prosedur ADDIE terdiri dari 5 fase (analysis, design, 

development, implementation, evaluation)  [22]. 

a. Responden 

Responden penelitian terbagi menjadi dua, yaitu responden ahli dan responden pengujian. Responden ahli 

terdiri dari 3 orang ahli IT dibidang sistem informasi, jaringan computer dan cloud computing. Responden 

pengujian terdiri dari 30 orang mahasiswa dan 5 orang dosen. 

b. Metode pengumpulan data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode survei, yaitu dengan menyebarkan secara 

langsung daftar pernyataan berupa kuesioner tertutup yang akan diisi oleh para mahasiswa. Kuesioner terdiri 

dari bagian berisi identitas responden, bagian petunjuk pengisian, dan bagian terakhir berisi sejumlah 

pertanyaan. Kuesioner yang diisi ada 3 yaitu kuesioner VARK untuk melihat preferensi belajar, kuesioner 

validasi ahli serta kuesioner tentang evaluasi penggunaan E-learning. 

c. Jenis data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber atau langsung dari responden tanpa melalui perantara. 

d. Teknik Analisa data 

Metode Analisa data yang digunakan untuk menghitung tingkat kelayakan pengembangan E-learning dengan 

Model VARK. Hasil penelitian ini dipengaruhi oleh kualitas instrumen penelitian berdasarkan kuesioner yang 

disebarkan kemudian harus melewati uji validitas dan praktikalitas dengan skala likert [23]. Uji validitas adalah 

proses pengukuran untuk menentukan sejauh mana sebuah instrumen pengukuran seperti tes, kuesioner, atau 

metode penilaian dapat dianggap efektif dan akurat dalam mengukur variabel aspek yang diinginkan. Rumus 

aiken v [24] yang digunakan untuk uji validitas dapat dilihat pada rumus 1: 

 

𝑉 =
Σs

𝑛(𝑐 − 1)
 

(1) 
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Di mana :    

V  = indeks validitas butir  

s    = r-lo  

Σs  = s1 + s2 + dst  

n   = banyaknya ahli 

c   = angka penilaian validitas yang tertinggi (misalnya 5) 

lo = angka penilaian validitas yang terendah (misalnya 1) 

r    = angka yang diberikan oleh ahli. 

 

Pada penelitian ini data deskriptif dan kualitatif akan dianalisis dengan uji validitas dengan kriteria kategori 

seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1 kategori uji validitas 
No Penilaian Keterangan 

1 0,80 < V ≤ 1,00  Sangat valid 

2 0,60 < V ≤ 0,80 Valid 
3 0,40 < V ≤ 0,60  Cukup valid 

4 0,20 < V ≤ 0,40 Kurang valid 

5 0,00 < V ≤ 0,20 Tidak valid 

 

Setelah dilakukan uji validitas, maka selanjutnya akan dilakukan uji praktikalitas untuk menguji kemudahan 

atau efektifitas produk yang dihasilkan. Praktikalitas dapat diujikan pada dosen dan mahasiswa. Kemudian 

hasil disesuaikan dengan tujuan penelitian. Rumus dari uji praktikalitas dapat dilihat pada rumus 2. 

𝑝 =
∑𝐹

𝑁
 × 100% (2) 

Dimana:   

P    = Nilai akhir 

ΣF = Jumlah perolehan skor 

N = Skor maksimum 

 

Uji praktikalitas digunakan setelah dilakukannya uji validasi dari ahli IT dan setelah proses revisi. Tabel 

kategori dari uji praktikalitas dapat dilihat pada tabel 3.2. 

Tabel 2 Kategori Uji Praktikalitas 
No Penilaian Kategori Revisi 

1 80 < P ≤ 100 Sangat efektif Tidak perlu 

2 60 < P ≤ 80  Efektif Tidak perlu 

3 40 < P ≤ 60 Cukup Efektif Perlu revisi 

4 20 < P ≤ 40 Kurang efektif Perlu revisi  

5 00 < P ≤ 20 Tidak efektif Perlu revisi  

4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil pada penelitian adalah berupa sebuah sistem E-learning yang telah dikembangkan dengan implementasi 

Model VARK untuk menunjang kegiatan belajar mahasiswa. Fitur yang dikembangkan memungkinkan mahasiswa 

belajar dengan sistem semi adaptif dengan gaya belajar dominan yang telah diukur dengan kuisioner VARK 

maupun dengan gaya belajar lainnya. 

4.1. implementasi sistem 

Implementasi sistem terdiri dari kategori user yaitu mahasiswa dan dosen. pada bagian mahasiswa fitur yang 

dikembangkan antara lain kuisioner VARK. Pengukuran prefrerensi atau gaya belajar yang dominan dan fitur 

penyesuaian materi berdasarkan gaya belajar. Sedangkan untuk dosen adalah fitur untuk melihat rata-rata gaya 

belajar dari mahasiswa yang mengikuti mata kuliah tertentu dan fitur penambahan materi yang berhubungan 

dengan Model VARK.   

a.   Halaman login 

Untuk menggunakan E-learning  mahasiswa dan dosen harus melakukan proses verifikasi melalui form 

login.Tampilan form login dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. halaman login 

b.   Halaman kuesioner VARK  

Setelah melakukan login mahasiswa akan diarahkan untuk mengisi kuesioner VARK untuk pengukuran 

preferensi belajar mahasiswa.Tampilan halaman kuesioner dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. halaman kuesioner 

c.   Tampilan Hasil preferensi VARK 

Setelah mengisi kuesioner VARK mahasiswa dapat melihat hasil preferensi dominan dari mahasiswa. Hasil 

pengukuran kuesioner tersebut bisa dilihat oleh dosen pengampu mata kuliah. Contoh hasil pengukuran Model 

VARK yang berupa preferensi belajar dominan dari mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 4.  

  

Gambar 4. Hasil Preferensi VARK 

d.   Halaman daftar matakuliah 

Selanjutnya mahasiswa diarahkan ke halaman beranda yang terdiri dari daftar mata kuliah, dan mengklik 

tombol masuk untuk mengakses materi pada mata kuliah yang dipilih. Halaman matakuliah dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 

Gambar 5. Halaman daftar matakuliah 
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e.   Halaman materi kuliah 

Pada halaman mata kuliah mahasiswa dapat mengunduh materi yang berbentuk dokumen dengan kategori 

materi reading/writing, memutar audio untuk materi berbentuk auditory, memutar materi video yang 

dikategorikan sebagai materi visual serta mengedit dan menjalankan simulasi untuk materi kategori kinesthetic. 

 

Gambar 6. Halaman materi kuliah 

4.2. hasil validasi ahli 

Setelah dilakukannya uji validasi oleh ahli dengan memberi skor setiap pertanyaan pada kuesioner, hasil validitas 

sistem yang diukur dengan menggunakan aiken v. Maka hasil yang didapatkan dari semua pertanyaan yang 

diajukan dapat dilihat pada Tabel 2 

Tabel 2 hasil uji validitas Ahli 

Butir 

Penilai 
Ahli 
1 

Ahli 
2 

Ahli 
3 

∑S N(C-1) V Ket 
Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 
S1 S2 S3 

1 4 5 4 3 4 3 10 12 0,833333333 Sangat Valid 

2 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat Valid 

3 4 4 3 3 3 2 8 12 0,666666667 Valid 

4 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Valid 

5 3 2 3 2 1 2 5 12 0,416666667 Cukup valid 

6 5 5 4 4 4 3 11 12 0,916666667 Sangat Valid 

7 4 4 5 3 3 4 10 12 0,833333333 Sangat Valid 

8 5 4 4 4 3 3 10 12 0,833333333 Sangat Valid 

9 3 2 3 2 1 2 5 12 0,416666667 Cukup valid 

10 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat Valid 

11 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Valid 

12 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat Valid 

 

Selanjutnya hasil dari pertanyaan diakumulasikan untuk mengambil kesimpulan dari uji validitas, hasil akhir dari 

uji validitas dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 kesimpulan uji validitas 

Butir 
Penilai 

s1 s2 s3 ∑s V kategori 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

1 Sampai 12 51 49 49 39 37 37 113 0,784722222 Valid 

Dari tabel dapat dilihat hasil dari uji validitas mendapatkan dengan hasil aiken V dengan nilai 0,78 yang 

dikategorikan pengembangan sistem yang dilakukan valid atau layak untuk digunakan. 

4.3. hasil uji praktikalitas mahasiswa 

Hasil uji praktikalitas yang dilakukan oleh mahasiswa menunjukkan bahwa rata-rata persentase yang didapat dari 

setiap pertanyaan adalah 78,93%.. Hasil uji praktikalitas dari pada mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4 Hasil uji praktikalitas mahasiswa 

Skor P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 

Total Skor 93 95 97 86 91 91 97 96 99 97 96 95 96 97 

Skor 

Maksimal 
120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 

Persentase 
77,5

0 

79,1

7 

80,8

3 

71,6

7 

75,8

3 

75,8

3 

80,8

3 

80,0

0 

82,5

0 

80,8

3 

80,0

0 

79,1

7 

80,0

0 
80,83 

Persentase 

Rata-rata 
78,93 
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4.4. Hasil Praktikalitas Dosen 

Hasil uji praktilitas dari dosen memperoleh skor persentase rata-rata 91,07 % dan hasil dikategorikan sangat efektif.  

Hasil dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5 Hasil uji praktikalitas dosen 
Skor P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 

Total Skor 17 18 19 17 19 18 18 20 19 18 19 18 18 17 

Skor Maksimal 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Persentase 85 90 95 85 95 90 90 100 95 90 95 90 90 85 

Persentase Rata-Rata 91,07 

 

4.5. Perbandingan dengan Sistem Sebelumnya 

Sistem e-learning yang telah diterapkan sebelumnya adalah model E-learning asynchronous. E-learning 

sebelumnya hanya memiliki fitur membagikan materi secara online dan tidak ada fitur analisa terhadap gaya belajar 

mahasiswa. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya maka dapat diambil 

kesimpulan berikut: 

1. Pengembangan E-learning yang dilakukan adalah dengan mengimplementasi fitur Model VARK pada E-

learning dengan prosedur ADDIE. Fitur Model VARK yang diimplementasi antara lain yaitu: 

a. Fitur kuesioner pengukuran preferensi belajar dominan. 

b. Fitur penyesuaian materi berdasarkan preferensi belajar dominan. 

c. Fitur materi kategori VARK. 

2. Fitur Model VARK mengorganisir materi berdasarkan preferensi balajar dominan mahasiswa. sehingga 

mahasiswa cenderung lebih mudah memahami materi yang diberikan oleh dosen, dosen juga mudah untuk 

memberi materi dengan jenis yang berbeda berdasarkan hasil pengukuran preferensi dominan mahasiswa yang 

membuat pemberian materi kepada mahasiswa menjadi lebih efisien dan terarah. 

3. Hasil uji praktikalitas dosen menunjukkan pengembangan E-learning dengan Model VARK membawa 

pengaruh yang baik dan meningkat efektifitas penggunaan E-learning. Hal tersebut dibuktikan dengan 

perolehan persentase skor uji praktikalitas yang bejumlah 91,07 % yang dikategorikan sangat efektif. 
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